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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Kabupaten Simeulue adaiah salah satu kabupaten yang termuda di Provinsi
Acch, merupakan hasil perjuangan secara estafet dan berkelanjutan yang dimulai
sejak tahun 1957 melalui Kongres Rakvat Simeulue di Luan Balu. Sebelumn Tahun
1965 daerah ini merupakan salah satu kewedanaan dan merupakan bagian dari
Kabupaten Aceh Barat. Sejak Tahun 1967 berstatus sebagai wilayah pembantu
Bupati dan selanjutnya dengan Peraturan Pemerintah No. 53 Tahun 1996 menjadi
Kabupaten Administratif, kemudian pada tanggal 12 Oktober 1999 diresmikan
menjadi Kabupaten Otonom berdasarkan Undang-Undang No. 48 Tahun 1999
bersamaan dengan Kabupaten Bireun Provinsi Aceh.

Berdasarkan Peta Rupa Bumi Indonesia skala 1 : 50.000 wilayah daratan
Kabupaten Simeulue secara geografis terletak di sebelah Barat Provinsi Aceh
dengan jarak 105 Mil'laut.dari MeulabohiKabupaten Acch Barat atau 85 Mil laut
dart Tapak TuanKabupaten Aceh Selatan dan beradaspada posisi astronomi antara
02° 157 03"=1022.55° 04°’ Lintang Utara dan 95°40%15> - 96° 30° 45" Bujur
Timur, dengan panjang Pulav Simeulue + 100,2 Km dan lebamya antara 8 - 28
Km.

Kabupaten Simeulue merupakan gugus kepulauan yang terdiri dari pulau-
pulau besar dan beberapa pulau kecil disekitarnya. Berdasarkan data dari
Kementrian Kelautan dan Perikanan, terdapat sekitar 63 buah pulau-pulan besar

dan kecil antara lain Pulan Siumat, Pulau Panjang, Pulau Batu Berlayar, Pulau
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Teupah, Pulan Mincau, Pulau Simeulue Cut, Pulau Pinang, Pulan Dara, Pulau
Langgeni, Pulau Linggam, Pulau Lekon, Pulau Silaut Besar, Pulau Silaut Kecil,
Pulau Tepi, Pulau Ina, Pulau Alafula, Pulau Penyu, Pulau Tinggi, Pulau Kecil,
Pulau Khala-khala, Pulau Asu, Pulau Babi, Pulau Lasia, Pulau Simanaha dan
pulau-pulau kecil lainnya.

Berdasarkan Undang-Undang Pembentukan Kabupaten luas wilayah daratan
Kabupaten Simeulue dan pulau kecil lainnya adalah 212.512 Ha, sedangkan
berdasarkan Digitasi Peta RBI Bappeda Kabupaten Simeulue luas wilayah daratan
Simeulue adalah 183.809,50 Ha, atau berkisar 3,26 % luas wilayah daratan

Provinsi Aceh, dengan batas wilayah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Samudera Hindia;
b. Scbelah Timur : Berbatasan dengan Samudera Hindia;
¢. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Samudera Hindia; dan
d. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Samudera Hindia.

Kabupaten Simeulue dengan ibu kotanya Sinabang dibagi atas 10 wilayah
Kecamatan dengantotal jumiah "mukim=29 wilayah dan desa 138 wilayah.
Kecamatan Simeulue Barat dengan Sibigo sebagai ibu kota kecamatan memiliki
luas wilayah lerbesar + 44.607 ha (24,27%) dibagi dalam 14 wilayah administrasi
desa, sedangkan kecamatan dengan luas wilayah terkecil adalah kecamatan
Simeulue Cut + 3.539 ha (1,93%) dengan wilayah adminisﬁasi desa berjumlah 8
desa. Kecamatan ini merupakan kecamatan baru, pemekaran dari kecamatan
Simeulue Tengah pada tahun 2012 bersama dengan Kecamatan Teupah Tengah

yang merupakan Pemekaran dari Kecamatan Simeniue Timur.
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Pembagian Aministrasi Pemerintahan di Wilayah Kabupaten Simeulue

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4 ] Pembaglan Amnustram Pemermtahan di Wilayah Kabupaten Slmeulue

Gads Wilsyab
Teupah Selatan 19 22.223,80 10,44 | 96,21 0,43 |
Simeulue Timur 17 17.597,25 9,57 | 273,03 1,55
Teupah Tengah 12 8.369,55 4,55 76,92 0,91
Teupah Barat 18 14.673,05 7,98 76,25 0,51
Simeulue Barat 16 11.248,34 6,12 76,18 0,67
Teluk Dalam 8 3.539,92 1,93 47,19 1,33
Simeulue Tengah 10 22.467,74 12,22 38,07 0,16
Simeulue Cut i6 19.895 55 10,82 15,81 0,07
Salang 14 44.607,40 24,27 167,71 0,37
Alafan 8 19.186,90 10,44 95,65 0,50
Jumiah | 138 | 183.80850| 100,00 | 964,02 650

Sumber : Bappeda Kabuparen Simeulue
Peta Wilayah dan Geografi Keeamatan Teupah Tengah dapat dilihat pada

gambar dan daftar berikut :

Gambar 4.1 Peta Wilayah Kecamatan Teupah Tengah

Sumber : BPS ;(:;;.Si&feuléﬁ (Kecamd}an Téﬁpa}i Tengah da!aﬁ angka 2017)
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Gambar 4.2 Geografi Kecamatan Teupah Tengah
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Sumber : BPS Kab Simeuleu (Kecamatan Teupah Tengah dalam angka 2017)

Pembagian administrasi Desa pada wilayah Kecamatan Teupah Tengah dan

data penduduk dapat terlihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.2, Pembagian Adminisirasi Pemerintahan Kecamatan Teupah Tengah

Lups Menurs Jurnlah
No Huklm Dess Digitas Peta Drtsun Hama Dusun
RET (Ha)
1 [Delok Kulungan |1~ Matanururg 24590 3 Wel Lengkul, Tengah, Air Manis
""""" : 2 Laskin 22105 4 __Lopler, bengholan, Ladyao, Mayang Sari
........... ] e i e
4, Busung indah 466,281 3 Karya Tndah, Telaga Indan. Teuk Indoh
""" 5. Kahad 866,80 2 Savang Indsh, Amaselaty
~ s Sua-Sun “uasps 4 Mata Air, Susk Abon, Susk Sektare, laya Baru
B A 7. Batu-Haty | 2 palid | Jaya Karya, Jaya Bar, Jaya Muda, Taya Makmur
] = facsitubuc 3 o Bake Usaha, Mulia, Setia
2 [Delok Antengan [1. Labuah 384,18, 2 Lamayang, Kayu Arang -
o 2, Nancawa tanaef 3 1 ) tong, Shorue, Mot le
T 3. Abail 100568 2 | " Biang Raya, Tringgading .
4. Simpang Abail 16080 3 Ladang Indah, Bunga [ndah, Fadang Indah
NMAH | | zod0es | 35

Sumber . Bappeda Kabupaten Simeulue
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Tabel 4.3 Luas Wilayah dan Persentase Luas Wilayah Per Desa di Kecamatan
Teupah Tengah Tahun 2016
Dreca Kimm2 A
B 1) N (Z) £33}
T. Matanurung ’ 2. A6 .-.2,94
2. Lasikin 2,21 Z,64
2. Lancing 1,19 1,22
=A. Busumng Indah -, G 5.57
5. Kahad B.&a7 10,38
& Sirmpang Abail 1.1 1,92
7. Abail 10,06 TL2.02
8. HMancawa 1277 15,26
9. LLabuah 3.84 -, 59
10. Sua-sua R Lo 1,30
11. Batu-batul Z2F .45 56 .82
12, Situbuk -, 1% S5.12
EFT, TP Y = Al a9 - 100,00

Sumber :\BPS Kab.Simeuleu (Kecamata;leeupah Tengdhmd&!a_&: angka 2017)

Tabel 4.4 Jumlah Penduduk menurut Jenis Kelamin dan Sex Ratio Kecamatan

Teupah Tengah
Deza Lakl [aki Perermpidmm P_e-h-‘:g-::‘sr._‘;k Sex Ratio
1) =) 3) < =)

1. AMEactsaorvurure 276 4. T | S30 7,083
Z. Lasikin =89 ) 1010 O.93
A, Lanting 198 22T E R o a9
=4, Buxwurng Indaf 29y 313 “iN O 97
5. Kahad 2253 Z52 505 1,00
&, Simpang Abeail 187 193 280 0,96
F. Abatl A & Tae 213 1,10
B. Hancewaa 1 5= 138 zZex t,. Tt
2. Labuah 421 225 151 1,00
10, Sum-EuE A, ‘asa T3 1,73
179. Baru-bactu 259 2290 Lo | 1.21
12, Situbuk 12 118 242 1.05
Juam lab o 3T1r 32032 L R 1,02

Sumber - BPS Kab.Simeuleu (Kecamatan Teupah Tengah dalam angka 2017)
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Tabel 4.5 Jumlah Penduduk, Kepala Rumah Tangga (KK), Rata — rata Penduduk
per kilometer dan Rata — rata Penduduk per KK di Kecamatan Teupah Tengah

Jurmitah Raca-ratca Rats-raca
Desa Penduduk Jumilah KK FPermduduk FPerndudok

FPer Km? per KK

(1) 2) (3) (-4) (5)

1. Matanurung 530 12&5 215, %4a - 20
Z. Lasikin ToO10 243 137,01 3,84
3. Lanting -1 11 As2. 10 3,52
4. Busung Indgdah 03 167 129,39 A,
3. Kahad 50% 134 S8, 249 A, T8
6. Simpang Abail 380 107 236,02 3.55
T. Abail 313 T 31,11 3,986
B. MNancawa 292 rFd- 22,8 3,89
9. Labaan =51 126 1T, g a.57
10, Sua-sua rg-x} 205 a8d.,40 3,72
171. Batu-batia L-T | 1 7o 28,55 3,864
12, Situbuk 242 (g 5,91 X.&7
Jiarmblabh _”6.1 -4 = 1644 Ta a7 X, 74

Sumber ;| BPS Kab.Simeuleu (Kecéﬁ&f&n Teupah Tengah dalam angka 2017)

Tabel 4.6 Banyaknya Sarana Pendidikan Sckolah menurut Desa di Kecamatan

Teupah Tengah
deEniarg Pendidik;-_l_-'l
Do i

sD F SrMP MAT s

"""""" GE ) 3) 1) (5)
1. A EIILIr L AVE b | (=] (o] (a ]
2. Lasikin 1 o o o
3. Lanting =) o ) o
. Busung tndah 1 (o] s ] O
5. Kahnd 1 . ) ] Lo ]
6. Simpang Abail 0 [e] 1 O
F. Aoall L] o a o
H. HNancayws 1 o =] o
%4 Labuah 1 o] o o
10, S -sums 1 o o O
17. Batwu-batu 1 L= 1 (=]
12, Situbuk [w] =] o o]
Surrrslah a O 2 =]

Sumber : BPS Kabh.Simeuleu (Kecamatan Teupah Tengah dalam angka 2017)
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B. Hasil Penelitian

1. Implementasi Kebijakan

Proses implementasi kebijakan tata cara pengadaan barang dan jasa dapat
dimulai apabila tujuan-tujuan kebijakan tersebut telah ditetapkan, program-
program telah dibuat, dan dana telah dialokasikan untuk pencapaian tujuan
kebijakan tersebut.

Implementasi jelas mengarah kepada pelaksaan dari suatu keputusan yang
dibuat oleh eksekutif. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi masalah yang
terjadi sehingga tereipta rangkatan yang terstruktur- dalam upaya penyelesaian
masalah tersebut. Dalam konsep implementasi terdapat kata rangkaian terstruktur
yang memiliki-makna bahwa dalam prosesnya-impilementasi pasti melibatkan
berbagai komponen dan instrumen, yaitu unsur Pemerintah Kabupaten Simeulu
dan Pemerintah Desa di seluruh Kabupaten Simeulu.

Implementasi kebijakan adalah hal yang paling berat untuk dilaksanakan,
karena disini masalah-masalah vang kadang fidak dijumpai di dalam konsep,
muncul di lapangan.'Selain _itu, ancaman utama; adalah konsistensi implementasi.

Implementasi kebijakan tata cara penpadaan barang.dan jasa di seluruh desa
KabupatenSimeulue dapat dikatakan suatu proses—yang- dinamis, dimana
pelaksana kebijakan melakokan suatu aktivitas atau kegiatan, sehingga pada
akhimya akan méndapatkan suatu hasil yang sesuai dengan tujuan atau sasaran
kebijakan itu sendiri. Keberhasilan suatu implementasi kebijakan dapat diukur
atau dilihat dari proses dan pencapaian tujuan hasil akhir (oufpuf), yaitu: tercapai

atau tidaknya tujuan-tujuan yang ingin diraih, yaito terlaksananya proses
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pengadaan barang dan jasa di desa sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan

oleh Peraturan Bupati Simeulu.

Berhasii tidaknya implementasi kebijakan tala cara pengadaan barang dan

jasa di Desa Kabupaten Siemulue dapat diukur dari 4 aspek yaitu :

a. Komunikasi
Komunikasi dalam implementasi kebijakan mencakup beberapa dimensi
penting yaitu tranformasi informasi (transmisi), kejclasan informasi (clarity)
dan konsistensi_informasi (consistency). -Dimensi tranformasi menghendaki
agar informasi tidak hanya disampaikan kepada pelaksana kebijakan tetapi juga
kepada’ kelompok sasaran dan pihak yang terkait. Dimensi kejelasan
menghendaki agar informasi yang jelas dan mudah dipahami, selain itu untuk
menghindari kesalahan interpretasi dari pelaksana kebijakan, kelompok sasaran
maupun pihak yang terkait dalam implementasi kebijakan. Sedangkan dimensi
konsistensi menghendaki agar informasi yang disampaikan harus konsisten
sehingga tidak menimbulkan kebingungan pelaksana kebijakan, kelompok
sasaran maupumipihak terkait (Widodo, 2006:97).
1) Penyampaian kebijakan Pemerintah Kabupaten Simeulu dalam Tata Cara
Pengadaan Barang dan Jasa diDesa
Penyampaian kebijakandisini adalah cara Pemerintah Kabupaten
Simeulu dalam menyampaikan informasi mengenat pengadaan barang dan
jasa kepada Pemerintah Desa. Penyampaian informasi ini harus dilakukan
dengan baik untuk menghasilkan suatu pelaksanaan kebijakan yang
optimal. Penyampaian informasi tentunya tidak selalu berjalan dengan

baik seringkali terjadi masalah dalam penyampaian informasi seperti
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2)

adanya salah pengertian atau kesalahpahaman yang disebabkan oleh
human error atau faktor lainnya seperti banyaknya tingkatan birokrasi
yang harus dilalui dalam proses penyampaian informasi. Komunikasj
efektif ditandai dengan pesan yang disampaikan diterima sesuai dengan
yang dimaksudkan (Hariandja, 2009:297).

Bapak Al Afwan,SP Kabid PMMD Dinas PMMD Kabupaten
Simeulue (2018) mengatakan bahwa :
Penyampaiap kebijakan Pemerintah Kabupaten Simeulu dalam Tata Cara
Pengadaan Barang dan Jasa di Desa dilakukan oleh Dinas PMMD
Kabupaten Simeulu ke masing-masing desa di seluruh Kabupaten Simeulu.
Peiiyampaian dilakukan e lalui sosialisasi- dan-rapat-rapat serta melalui
kegiatan pendampingan Desa.
Penjelasan informasi tentang peraturan Bupati Simeulu terkait dengan Tata
Cara Pengadaan Barang dan Jasa di Desa

Komunikasi yang diterima oleh pelaksana kebijakan haruslah jelas
dan “tidak““membingungkan atawsFambign  (Agustino, 2006:157).
Penyampaian informasi harus.disampaikan_dengan benar-benar jelas
supaya. tidak akan terjadi kesalahpahaman antara™individu yang satu
dengan individu lainnya. Kejelasan dalam memberikan informasi dan
berkomunikasi dapat menentukan keberhasilan suatu implementasi
kebijakan, maka dari itu dibutuhkannya suatu komunikasi vang benar-
benar jelas. Kejelasan dalam berkomunikasi bukan hanya ditujukan kepada

aparatur pelaksana kebijakan atau implementor melainkan kepada
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3)

masyarakat. Hal tersebut juga sangat penting untuk masyarakat agar dapat
memahami apa yang dimaksud aparatur dalam kebijakan tersebut.

Kejelasan persoalan (clarity) hal ini tidak hanya menyangkut
bagaimana kecakapan badan pelaksana kebijakan memahami isi sebuah
kebijakan, tetapi juga bagaimana sikap antisipasi jika pelaksanaan sebuah
kebijakan mendapat permasalahan dari publik yang menjadi target
kebijakan (Subarsono, 2013:89).

Kejelasan informasi merupakan suatu ukuran dalam  proses
penyampaian mformasi. Informasi yang jelas menjadi faktor keberbasilan
dalam menyampaikan informasi, dengan informasi vang jelas pula dapat
menyebabkan- maksud-dan- tujuan daiam- suatu program dapat terlaksana
dengan baik dan lancar. Kejelasan informasi haruslah bersifat terbuka dan
menyeluruh kepada pihak-pihak yang membutuhkan, supaya aparatur desa
mudah mengetahui, memahami, dan mengerti satu sama lain.

Bapak Abanudin Ketua TPK Desa Abail (2018) mengatakan bahwa:
Penterintaf Kabupaten Simeulue (elah.menyampaikan tentang Tata Cara
Pengadaan Barang dan Jasa di _Desa melalui acara sosialisasi yang
diadakanoles Dinay PMMD), penjelasanwva pun sudah cukup jelas.

Bapak Fuan Sani Kepala Desa Abail (2018) mengatakan bahwa:

Peraturan tentang Kebijakan Tata Cara Pengadaan Barang dan Jasa di
Desa telah disampaikan oieh Dinas PMMD pada seluruh Desa melalui
acara sosialisasi maupun rapat-rapat dan penjelasan atas peraturan
Bupati tersebut sudah jelas.

Konsistensi antara Pemerintah Kabupaten Simeulue dengan TPK dan

Perangkat Desa tentang Tata Cara Pengadaan Barang dan Jasa di Desa
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Syarat komunikasi berikutnya adalah konsisten. Hal tersebut menjadi
penting mengingat didalam sebuah komunikasi yang diberikan dalam
pelaksanaan suatu kebijakan haruslah bersifat konsisten dan jelas untuk
ditetapkan atau dijalankan. Jika perintah yang diberikan sering berubah-
ubah dan dalam pelaksanaannya tidak sesuai, maka hal tersebut dapat
menimbulkan ketidakjelasan dan kebingungan bagi pelaksana kebijakan
dilapangan dalam menjalankan suatu kebijakan. Konsistensi ini terkait
dengan sikap, persepsi, dan respon dari pemerintzh desa di seluruh
Kabupaten Simeulu sebagai pelaksana dalam* memahami secara jelas dan
benar terhadap mekanisme-mekanisme dan pedoman yang dilaksanakan.

Tingkat keefekiifan kebijakan tergantung kepada konsistensi dan
kejelasan perintah pelaksanaannya. Walaupun perintah yang disampaikan
kepada pelaksana kebijakan mempunyai unsur kejelasan, tetapi apabila
perintah  tersebut bertentangan maka perintah tersebut tidak akan
memudahkan para pelaksana kebijakan menjalankan tugasnya dengan
baik. Disist laing, perintah implementasi kebijakan yang tidak konsisten
akanmendorong para.pelaksana mengambil tindakan yang sangat longgar
dalam, menafsirkan dan ‘mengimplementasikan-Kebijakan (Nazaruddin,
2013).

Konsistensi sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan kerja. Konsistensi
dimaksudkan untuk menjaga kinerja aparatur agar fetap pada alur sesuai
dengan isi dari kebijakan. Pelaksanaan kerja akan sesuai dengan prosedur
kerja apabila tujuan yang telah dirumuskan dilaksanakan secara konsisten.

pelaksanaan kerja yang sesuai dengan prosedur akan menghasilkan
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4)

kualitas kerja yang berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi
kebijakan.

Bapak Darmin Kepala Desa Labuah (2018) mengatakan bahwa:
Antara Pemerintah Kabupaten Simeulu dengan Pemerintah Desa ada
konsistensi dalam pelaksanaan aturan tentang tata cara pengadaan
barang/jasa di desa demikian pula dengan TPK Desa..

Bapak Henri Ketua TPKDesa Labuah mengatakan bahwa:

Ada konsistensi diantara Pemerintah Kabupaten Simeulue dengan TPK
dan Perangkat Desa dalam  pelaksanaan “aturan ientang Tata Cara
Pengadaan Barang dan Jasa di Desa.

Kootdinasi antara pihak Pemerintah Kabupaien Simeulue dengan TPK dan
Perangkat Desa tentang Tata Cara Pengadaan Barang dan Jasa di Desa

Koordinasi merupakan mekanisme yang ampuh dalam implementasi
kebijakan publik. Semakin baik koordmasi komunikasi diantara pihak-
pihak yang terlibat dalam suatu proses implementasi, maka asumsinya
kesalahan-kesalahan akan sangat kedil untuk terjadi dan begitu pula
sebaliknya (Agustnipg2008:142)

Bapak Yumisef Ketua TPK Desa Lasikin(2018) mengatakan bahwa
Koordinasi antara  pihak Pemerintah Kabupaten Simeulue dengan
Pemerintah Desa dan TPK dalam pelaksanaan Pengadaan Barang dan
Jasa di Desa berjaian dengan baik. .

Dari beberapa pertanyaan wawancara tenlang elemen komunikasi dapat

disimpulkan bahwa komunikasi yang berjalan sudah cukup baik antara

Pemerintah Kabupaten Simeulu dengan Pemerintah [Desa. Pemerintah
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Kabupaten Simeulu telah melakukan sosialisasi kepada Pemerintah Desa
secara langsung. Hal ini berakibat secara keseluruhan Pemerintah Desa
mengetahui kebijakan pengadaan barang dan jasa ini, dan berdampak pada
maksimalnya peran serta Pemerintah Desa dalam implementasi kebijakan.

b. Sumber Daya

Sumber daya, meskipun isi kebijakan telah dikomunikasikan secara jelas
dan konsisten, tetapi apabila implementor kekurangan sumber daya untuk
melaksanakan, maka implementasi tidak akan berjalan efektif. Walaupun isi
suatu kebijakan sudah baik dan  sudah dikomunikasikan secara jelas dan
konsiten, tetapi bila sumber daya kurang memahami dan kurang melaksanakan,
implementasi_dari_suatu_kebijkan_tidak akan_berjalan efektif, karenanya
manusia merupakan sumberdaya yang paling penting dalam menjalankan suatu
kebijakan.

Implementasi kebijakan tidak akan berhasil tanpa adanya dukungan dari
sumber daya manusia yang cukup kualilas dan kuantitasnya. Kualitas sumber
daya manusia“berkaitan dengan keterampilan, dedikasi, profesionalitas, dan
kompetensi di bidangnya, sedangkanKuatitas berkaitan dengan jumiah sumber
dayavmanusia apakah sudah cukup untuk melingkupi ‘seluruh kelompok
sasaran. Sumber daya mannsia sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
implementasi, sebab tanpa sumber daya manusia vang kehandalan sumber daya
manusia, implementasi kebijakan akan berjalan lambat (Widodo, 201 1:98) .

Implementasi dari suatu kebijakan memerfukan dukungan baik sumber
daya bcrwujud sumber daya manusia, misalnya kompetensi implementor dan

sumber daya finansial.
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1} Pemahaman aparatur/masyarakat terkait informasi Pengadaan Barang dan

Jasa di Desa

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara yang dilakukan
penulis maka dapat diketahui bahwa Pemahaman aparatur/masyarakat
terkait informasi Pengadaan Barang dan Jasa di Desa secara keseluruhan
cukup baik meskipun masih ada kekurangan. Hal itu dibuktikan dengan
informasi dari Bapak Ali AfwanSE Kabid PMMD Dinas PMMD
Kabupaten Simeulue (2018) yang menyatakan bahwa :

Pemahaman aparatur/masyarakat terkait informasi Pengadaan Barang
dan Jasa di Desa secara keseluruhan cukup baik meskipun masih ada
kekurangan khiususnya hal-hal yang bersifat teknis.

Bapak Kaspan Kepala Desa Busung Indah (2018) mengatakan
bahwa :

Informasi  terkait  aturan ' pengadaan barang/jasa di Desa yang
disampaikan Dinas PMMD Kabupaten Simeulue kepada aparatur cukup
dapat dipahami.

Seorang aparatur desa dikatakan memahami, tugas dan fungsinya
apabiia.ia_dapat memberikan penjefasan atau memberi uraian yang lebih
rinci tentang hal vamg menjadi tugas dan fungsinya, serta dapat
memberikan contoh atau mensinergikan apa yang ia pahami dengan
permasalahan-permasalahan yang ada di sekitarnya. Selanjutnya dalam
penelitian ini, pemahaman seorané aparatur desa dapat diukur melalut tiga
indikator, yaitu:

a) Tingkat pendidikan formal yang dimiliki
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b) Pelatihan Teknis yang pernah diikuti
c) Penguasaan secara mendalam pekerjaan tersebut

Informasi dalam implementasi kebijakan, mempunyai dua bentuk,
yaitu yang pertama informasi yang berhubungan dengan cara
melaksanakan kebijakan. Implementor harus mengetahui apa yang harus
mereka lakukan disaat mereka diberi perintah untuk melakukan tindakan.
Kedua informasi mengenai data kepatuhan dari pelaksana terhadap
peratuan dan.regulasi pemerintah yang telah ditetapkan. Implementor
harus mengetahui apakah orang lain vang terlibat di dalam pelaksanazn
kebijakaan tersebut patuh terhadap hukum. Informasi juga menjadi faktor
peating dalam_implementasi_kebijakan, tecutama informasi yang relevan
dan cukup terkait bagaimana mengimpiemeniasikan suatu kebtjakan.
Sementara wewenang berperan penting terutama untuk meyakinkan dan
menjamin  bahwa kebijakan vyang dilaksanakan sesuai dengan yang
dikehendaki (Riant Nugroho, 2009:636).

2) Pejabat yang bertugas sebapat pelaksana Pengadaan Barang dan Jasa di

Desa adalah orang'yang berkompéten di bidangnya

Berdasarkan Ihasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Bapak
Sadri, Ketua TPK DesaMatanurung {2018) yang mengatakan bahwa:
Staf dan pejabat yang bertugas sebagai pelaksana dalam pengadaan
barang dan jasa di desa adalah orang yang berkompeten di bidangnyva.

Selain itu menurut Bapak [rwanto B., Ketua TPK Desa Matanurung

(2018) mengatakan bahwa:
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Para staf atau pejabar yang berugas sebagai pelaksana pengadaan
barang dan jasa khususnya sebagai TPK Desa adalah orang — orang yang
kompeten.

Informasi dari Bapak Parman Kepala Desa Nancawa (2018)
mengatakan bahwa:

Saya rasa pejabat yang ditunjuk sebagai pelaksana dalam pengadaan -
pengadaan di desa dalam hal ini TPK adalah orang - orang cukup
kompeten.

Staf merupakan faktor vang sanga¢ penting dalam keberhasilan dan
kegagalan pelaksanaan kebijakan. Hal ini dikarenakan manusia adalah
unsur-penggerak dan, pelaksana dari kebijakan itu sendiri. Staf dapat
dikatakan berhasil jika dalam svatu lembaga birokrasi, aparaturnya
memiliki keahlian, pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan dalam
melaksanakan tugas’ atau pekerjaannya. Aparatur benlanggung jawab
terhadap pekerjaannya dan memiliki kepatuhan terhadap atasan dalam
melaksanakamtugas atau pekerjaamyang dicmbannya.

Walaupun isi kebijakan sudah dikomunikasikan secara jelas, tetapi
apabila_implementor kekurangan sumber-daya unmk melaksanakan,
implementasi tidak“akan-berjalan efektif. Sumber daya tersebut dapat
berwujud sumber daya manusia, yakni kompetisi implementor, dan sumber
daya finansial. Sumber daya adalah faktor penting untuk implementasi
kebijakan agar efektif. Tanpa sumber daya, kebijakan hanya tinggal di

kertas menjadi dokumen saja,
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3) TPK dan Perangkat Desa secara keseluruhan sudah mengikuti petunjuk

4)

yang diperintahkan dalam Peraturan Bupati tentang Tata Cara Pengadaan
Barang dan Jasa di Desa

Informasi yang berhubungan dengan cara melaksanakan kebijakan
dan kepatuhan dari para pelaksana terhadap peraturan dan regulasi
pemerintah yang telah ditetapkan. Berdasarkan pengamatan dan sesuai
hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Bapak Rospian Ketua
TPK Desa Nancawa {201 8) dimana beliau menyatakan bahwa:
TPK Desa sudah melaksanakan dan mengikuti petunjuk yang diatur oleh
Peraturan Bupati Simeulue tentang pengadaan barang dan jasa di desa.
Fasilitas sarana dan prasana pendukung teckait Pengadaan Barang dan Jasa
di Desa

Fasilitas fisik merupakan faktor penting dalam implementasi
kebijakan. Implementor mungkin memiliki staf yang mencukupi, mengerti
apa vyang harus dilakukannya dan memiliki wewenang untuk
melaksanakanstugasnya, tetapi tanpasadanya fasilitas pendukung (sarana
dan. prasarana) maka.implementasi kebijakan fersebut tidak akan berhasil.
Fasilitas-fasilitas diperlukan juntuk mentejemah-usul-usul di atas guna
melaksanakan pelayanan-pelayanan. Fasilitas merupakan faktor yang
sangat diperlukan dalam pelaksanaan suatu kebijakan. Fasilitas dapat
berupa kantor, alat/periengkapan, kendaraan. Fasilitas atau sarana dan
prasarana merupakan salah satu faktor yang berpengaruh  dalam

implementasi kebijakan. Pengadaan Fasilitas yang layak, seperti gedung,
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3)

tanah dan peralatan perkantoran akan menunjang dalam keberhasilan
implementasi suatu program atau kebijakan.

Bapak Razali Ketua TPK Desa Simpang Lanting (2018) mengatakan
bahwa:

Fasilitas sarana dan prasarana pendukung terkait pengadaan barang dan
Jjasa di desa sudah cukup baik.

Bapak Jimatsyah Kepala Desa Simpang Lanting juga mengatakan
bahwa :

Secara” umum  fasilitas sarana dan prasarana pendukung pengadaan
barang dan jasa di Desa sudah mencukupi.

Suatu kebijakan akan lerimplementasikan.dengan baik jika sarana
dan prasarananya yang menunjang terealisasinya peraturan daerah tersebut
tersedia. Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara yang dilakukan
penulis 'maka dapat diketahui bahwa fasilitas yang berupa sarana dan
prasana pendukung implementasi Peraturan Bupati tentang Tata Cara
Pengadaan Barang dan Jasa di Desamdika dilthat dari usianya pelaksanaan
peraturan ini masih.terbilang baru tetapi fasilitas di masing-masing desa
cukup. lengkap, hingga saat’ ini masih dilakukan beberapa penambahan
terkait sarana dan prasarana penunjang.

Alokasi sumber dana untuk melaksanakan Pengadaan Barang dan Jasa
di Desa |
Sumberdaya keuangan adalah faktor krusial untuk setiap program

sosial. Setiap program juga memertukan dukungan staf untuk melakukan
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pekerjaan-pekerjaan administrasi dan teknis, serta memonitor program,
yang semuanya itu perlu biaya.

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara yang dilakukan
penulis dengan Bapak Abuan Sari Ketua TPK Desa Batu-Batu (2018)
maka dapat diketahui bahwa :

Alokasi dana untuk pengadaan barang dan jasa di desa sudah ditetapkan
didalam APBDes sesuai dengan perencanaan.

Dalam implementasi ini petunjuk teknis penggunaan alokasi sumber
dana “bertindak sebagai’ Standart Operating Prosedures (SOP) yang
menuntun tahap demi tahap yang harus dilakukan agar kebijakan ini dapat
sgsuaisasaran..Anggaran belanja ini diprioritaskan untuk optimalisasi
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi perangkat pemerintahan desa dalam
upaya peningkatan mutu pelayanan, dan mendorong terciptanya
peningkatan prestasi kerja.

Pemerintah Desa menyediakan biaya operasional kepada TPK. Biaya
operastonal .diberikan uniuk kegiatan” pengadaan barang/jasa baik yang
dilaksanakan secara’ swakelola maupun melalui penyedia barang/jasa.
Besaran biaya operasional Tim Pengelola Kegiatan maksimal sebesar 3%
(tiga perseratus) dari jumlah keseluruhan dana pada APBDesa yang
dialokasikan untuk kegiatan Pengadaan Barang/Jasa. Biaya operasional
digunakan untuk:

a) insentif fPK;
by ATK dan Penggandaan;

c) transportasi TPK;
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d) biaya Makan/minum TPK;
¢) biaya pengawasan;
f) biaya musyawarah TPK.

Dari beberapa pertanyaan hasil wawancara tentang variabel sumber
daya dapat diketahui sumber daya dalam implementasi kebijakan
pengadaan barang .dan jasa ini sudah cukup baik meskipun masih ada
kekurangan. kemampuan sumberdaya manusia maupun fasilitas
pendukung dalam implementasi kebijakan pengadaan barang dan jasa ini
akan berdampak langsung pada pengadaan barang dan jasa optimalnya
pelaksanaan/implementasi kebijakan pengadaan terkait.

c. Disposisi

Kecenderungan dari para pelaksana kebijakkan merupakan faktor ketiga
yang mempunyai konsenkucnsi-konsenkuensi penting bagi implementasi
kebijakan ‘yang efektif. Jika para pelaksana bersikap baik terhadap suatu
kebijakan tertentu dan bal ini berarti adanya dukungan, kemungkinan besar
mereka melaksanakan_kebijakan ™ secbagaimana vang diinginkan oleh para
pembuatan keputusan awal, Demikian pula sebaliknyas bila tingkab laku atau
perspektif-persepektif para pelaksana berbeda dcném para pembuat keputusan,
maka proses pelaksanaan Suatil kebijakan menadi semakin sulit.

Disposisi atau sikap dari pelaksana kebijakan adalah faktor yang penting
dalam pendekatan mengenai pclaksanaan atau kebijakan publik. Jika pelaksana
suatu kebijakan ingin efektif, maka para pelaksana kebijakan tidak hanya harus
mengetahui apa yang akan dilakukan tetapi juga harus memiliki kemampuan

untuk melaksanakannya, schingga dalam praktiknya bisa tidak terjadi.
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Kecenderungan pertlaku atau karakteristik dari pelaksana kebijakan
berperan penting untuk mewujudkan implementasi kebijakan yang sesuai
dengan tujuan atau sasaran. Karakter penting yang harus dimiliki oleh
pelaksana kebijakan misalnya kejujuran dan komitmen yang tinggi. Kejujuran
mengarahkan implementor untuk tetap berada dalam asa program yang telah
digariskan, sedangkan komitmen yang tinggi dari pelaksana kebijakan akan
membuat mereka selalu antusias dalam melaksanakan tugas, wewenang,
fungsi, dan tanggung jawab sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan.

Sikap““dari™"pelaksana " kebijakanakan “sangat berpengaruh dalam
implementasi kebijakan. Apabila implementator memiliki sikap yang baik
maka dia akan dapat menjalankan. kebijakan deagan, baik seperti apa yang
diinginkan oleh pembuat kebijakan, sebaliknya apabila sikapnya tidak
mendukung maka implementasi tidak akan terlaksana dengan baik.

Dispostsi, adalah  watak" dan  karakteristik vyang dimiliki oleh
implementor. Apabila implementor memiliki disposisi yang baik, maka
implementor tersebut,dapat menjalankankebijakan dengan baik seperti apa
yang diinginkan oleh pembuat kebijakaﬁ. Sikap_dari-peiaksana kadangkala
menvyebabkan masalah apabila sikap atau cara_pamdangnya berbeda dengan
pembuat kebijakan. Oleh kareria itu, unfuk mengantisipasi dapat
mempertimbangkan atau memperhatikan aspek  penempatan pegawai
(pelaksana) dan insentif.

1)} Perangkat desa yang dipilih sebagai PTK adalah individu yang mempunyai

dedikasi tinggi
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2)

Aparatur merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
suatu lembaga pemerintahan disamping faktor lain seperti uang, alat-alat
yang berbasis teknologi misalnya komputer dan intemet. Oleh karena itu,
sumber daya aparatur harus dikelola dengan baik untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi organisasi pemerintahan untuk mewujudkan
profesional pegawai dalam melakukan pekerjaan.

Pemerintahan desa adalah unit terdepan dalam sistem Birokrasi
pemerintahan daerah, sehingga dewasa ini sangat dibutuhkan aparatur
pemerintah  yang berdedikasi finggi, memiliki loyalitas, integritas,
bermoral dan kompeten dalam menjalankan setiap tugas yang diemban.

Pada_wawancara dengan. Bapak Resbi H.R., Kepala Desa Kahad
(2018) beliau mengatakan bahwa:

Perangkat Desa dan masyarakat yang ditunjuk sebagai TPK Desa adalah
orang — orang yang berdedikasi dan bersedia bekerja sebagai TPK Desa

Untuk kelancaran pelaksanaan kebijakan haruslah dipilih perangkat
desa yang ' mempunyai dedikasi tinggi sehingpa kebijakan berfalan dengan
baik khususnya'demi keperntingan masyarakatnya:

Tingkat integritas dan profesionalisme pejabat “yang berwenang dalam
Pelaksanaan Pengadaan Barang dan Jasa di Desa |

Berdasarkan pengamatan dan sesuai hasil wawzincara yang dilakukan
penulis dengan Bapak Ali Afwan, SP Kabid PMMD Dinas PMMD
Kabupaten Simeulue (2018) yang bersangkutan mengatakan bahwa:

Tinghat integritas dan profesionalisme pejabat desa dalam pengelolaan

dana desa dan pengadaan barang dan jasa di desa di Kabupaten
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Simeulue khususnya Kecamatan Teupah Tengah saat ini sudah humayan
lebih baik, meskipun belum begitu sempurna, karena masih ada beberapa
desa yang sebahagian aparat desanya belum memahami dengan baik
Jungsi dan tugasnya, dan masih ada beberapa desa yang diduga
bermasalah dalam pengadaan barang dan jasa di desamya.

Sementara berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Bapak
Kamel Kepala Desa Simpang Abail, beliau mengatakan bahwa :
Tingkat integritas dan profesionalisie pejabat yang berwenang dalam
Pelaksanaan Pengadaan Barang dan Jasa di Desa sudah cukup baik.

Dalam rangka meningkatkan integritas dav profesionalisme, aparatur
hirokrasi harus dapat mencrapkan prinsip-prinsip geod
governance, seperti prinsip keterbukaan (transparancy) dan akuntabilitas
{accountability). Keterbukaan dapat diartikan bahwa aparatur birokrasi
adalah bagian dari masyarakat, yang berintegrasi dengan masyarakat serta
memiliki hak yang sama sebagai warga negara. Akuntabilitas artinya
aparatur “birgkrasi  harus®  dapatsrmempertanggungjawabkan  semua
petilakunya secarashukum, danmeminimalisir pelanggaran yang terjadi

Integritas dan profesionalisme aparatur. birokrasi pada hakekatnya
harus mengandung aspek:
a) Aspek Potensial, bahwa setiap éparatur birokrasi memiliki potensi-

potensi herediter yang bersifat dinamis yang terus berkembang dan
dapat dikembangkan. Potensi-potensi itu antara lain: daya mengingat,

daya berfikir, bakat dan minat, motivasi, dan potensi-potensi lainnya.
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b} Aspek profesionalisme atau vokasional, bahwa setiap aparatur

c)

d)

birokrasi memiliki kemampuan dan keterampilan kerja atau kejujuran
dalam bidang tertentu dengan kemampuan dan keterampilan itu dia
dapat mengabdikan dirinya dalam lapangan kerja tertentu dan
menciptakan hasil yang baik secara optimal.

Aspek fungsional, bahwa setiap aparatur birokrasi melaksanakan
pekerjaannya secara tepat guna, artinya dia bekerja sesuai dengan tugas
dan fungsinya dalam bidang yang sesuai pula. Misalnya aparatur
birekrasi “yang  memiliki keterampilan- dalam bidang elektronik
seharusnya bekerja dalam bidang pekerjaan elckironik bukan bekerja
sebagai tukang kKayu untuk bangunan.

Aspek  Operasional, bahwa setiap aparatur birokrasi  dapat
mendayagunakan kemampuan dan keterampilannya dalam proses dan
prosedur pelaksanaan kegiatan kerja yang sedang ditekuninya,

AspeK Personal, bahwa setiap aparatur birokrasi harus memiliki sifat-
sifat kepribadian yang menunjang pekerjaannya, misalnya sikap
mandiri dan tangguh, bertanggung jawab, tekun dan rajin, mencintai
pekerjaannya, berdisiplin dan berdedikasi yangitinggi.

Aspek produktifitas, bahwa setiap aparatur birokrasi harus memiliki
motif berprestasi, berupaya agar berhasil, dan memberikan hasil dari
pekerjaanya baik kuantitas maupun kualitas.

Berdasarkan hal tersebut, maka kebijaksanaan pengembangan SDM

aparatur birokrasi harus diproyeksikan pada kemampuan dan atau

pengetahuan  umum {gerneral  knowledge), teknis spesifik (technical
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knowledge), pengorganisasi tugas/pekerjaan (job organizing), wawasan
administrasi (administrative concept), serta kemauan untuk selalu
melakukan pengenalan diri (self knowledge). Aparatur yang memiliki
perilaku {(aftitude) dan atau ketertarikan (inferest) dalam hal-hal: sikap
percaya diri (self confidence), berorientasi pada tindakan {(action
eoriented), dorongan untuk selalu meningkatkan kualitas diri, serta sikap
tanggung jawab (responsibility) sangat dibutuhkan dalam memodernisasi
lembaga publik (pemerintah) ini.

Dari beberapa pertanyaan sehubungan dengan aspek disposisi dapat
diketahui bahwa segi disposisi sendiri belum berjalan begitu baik.

d. Biroksasi

Struktur birokrasi, merupakan susunan komponen (unit-unit} ketja dalam
organisasi yang menunjukkan adanya pembagian kerja serta adanya kejelasan
bagaimana fungsi-fungsi atau kegiatan yang berbeda-beda diintegrasikan atau
dikoordinasikan, selain ifu struktur organisasi juga menunjukkan spesialisasi
pekerjaan, salurafiperintah dan penyampatanflaporan.

Struktur organisasi.yang terlalo panjang akan.eenderung melemahkan
pengawasan dan menimbulkan red-fape, yakni prosedur birokrasi yang rumit
dan kompleks, yang menjadikan aktivitas organisasi tidak fleksibel. Aspek dari
stuktur organisasi adalah Standard Operating Procedure (SOP) dan
fragmentasi.

1) Struktur birokrasi dalam Pengadaan Barang dan Jasa di Desa
Struktur birokrasi menjelaskan bagaimana kedudukan, tugas, dan

fungsi dialokasikan kepada Pemerintah Desa. Hal ini mempunyai dampak
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yvang signifikan terhadap cara setiap Pemerintah Desa melaksanakan
tugasnya dalam implementasi Peraturan bupati ini. Ketika arah dan strategi
Pemerintah Desa secara keseluruhan telah ditetapkan serta strukiur
birokrasi telah dibentuk, maka hal yang perlu diperhatikan adalah
bagaimana Pemerintah Desa tersebut melakukan kegiatan atau
menjalankan tugas dan fungsinya. Struktur birokrasi merupakan suatu
gambar yang menggambarkan tentang jenis atau tipe Pemerintah Desa,
pembagian bidang-bidang, kedudukan dan jenis wewenang pejabat, bidang
hubungan pekéljaan yang terkait, garis perintah dan tanggung jawab serta
rentang kendali sistem pimpinan Pemerintah Desa. |

Dalam _mengimplementasikan_scbuah kebijakan seharusnya struktur
birokrasi yang ada turut mendukung dan berusaha semaksimal mungkin
dalam rangka mencapai tjuan yang telah ditetapkan di dalam kebijakan
vang ada, karena kebijakan yang baik dan bagus dalam tataran konsep
belum fentu berhasil | dan bermanfaat sesuai tujuan  apabila
diimplementasikan tanpa dukungam-semua aktor dan dapat mengakibatkan
kegagalan bila tidak memeperhatikan semua faktor yang berpengaruh
terhadap implemntasi seBuah’kebijakan .

Berdasarkan “pengamatan dan hasil wawancara yang dilakukan
penulis dengan Bapak Supriadi Khalid Ketua TPK Desa Sua-Sua (2018)
maka dapat diketahui bahwa:

Struktur birokrasi dalam pengadaan barang dan jasa sudah sesuai dengan

yang diharapkan dan sudah sesuai dengan ketentuan yang terdapat di
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2)

Peraturan Bupati Simeulue tentang Tata Cara Pengadaan Barang dan
Jasa di Desa.

Kebijakan yang begitu kompleks menuntut adanya ketjasama banyak
orang, ketika struktur birokrasi tidak kondusif pada kebijakan yang
tersedia, maka akan menghambat jalannya kebijakan. Birokrasi sebagai
pelaksana sebuah kebijakan harus dapat mendukung kebijakan yang telah
diputuskan secara politik dengan melakukan koordinasi yang baik.

Bapak Safrizal, Kepala Desa Sua-Sua (2018) mengatakan bahwa:
Struktur Birokrasi dalam pengadaan barang dan joasa di Desa sudah
sesuai dengan yang diharapkan dan dirasa cukup.

Birckrasi sebagai, pelaksana . sebuah  kecbijakan harus dapat
mendukung kebijakan vang telah diputuskan sccara politik dengan
melakukan koordinasi yang baik. Dua karaktcristik yang dapat
mendongkrak  kinerja | struktur  birokrasiforganisasi adalah dengan
melakukan Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah suatu kegiatan
rutin “yang dilakukan para pegawai/pelaksana setiap hari sesuat dengan
standar _vang ditetapkan ataw standar minimum dan pelaksanaan
fragmentasi adalah wpaya penyebaran tanggungjawab kcgiatan-kegiatan
atau aktivitas akﬁvitas pegawai diantara beberapa unit kerja.

Terdapat pembagian wewenang dan mnggungjawab yvang sesuai dengan
tupoksi masing-masiﬁg dalam Pengadaan Barang dan Jasa di Desa

Kewenangan merupakan otoritas atau legitimasi bagi para pelaksana
dalam melaksanakan kebijakan yang sudah ditetapkan, ketika wewenang

itu nihil maka kekuatan para pelaksana tidak terlegitimasi sehingga dapat
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menggagalkan proses pelaksanaan itu sendiri. Tetapi, dalam konteks yang
lain ketika wewenang formal tersebut sering terjadi kesalahan dalam
melihat efektivitas dari kewenangan itu sendiri. Disatu pihak, efektivitas
kewenangan diperlukan dalam pelaksanaan implementasi kebijakan, tetapi
disisi lain efektivitas akan menyusut pada saat wewenang diselewengkan
oleh para pelaksana demi kepentingannya sendiri atau demi kepentingan
kelompoknya.

Wewenang haruslah  bersifat. formal agar perintah dapat
dilaksanakan. Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara yang
dilakukan penulis dengan Bapak Rosbi H.R., Kepala Desa Kahad (2018}
beliau mengatakan bahwa:

Sudah ada pembagian wewenang dan tanggung jawab masing — masing
Aparat desa dalam pelcksaan dana desa, baik kepala Desa, sekdes, kaur-
kaur maupun TPK Desa sesuai dengan afuran.

Kewenangan untuk membuat kepuiusan sendiri yang dimiliki oleh
suatu lembaga.akan mempengaruhidembaga itu dalam melaksanakan svatu
kebijakan. Kewenangan menjadi penting kehadirannya ketika mereka
dihadapkan kepada'suatu masalah dan mengharuskan mereka mengambil
suatu keputusan vang pada saat itu lembaga tidak memberikan
kewenangan untuk membuat keputusan itu sendiri dalam memecahkan
masalah yang dihadapi yang menyebabkan wibawa lembaga itu merosot di
mata masyarakat.

TPK mempunyai tugas pokok dan kewenangan sebagai berikui:
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a)

b)

g)
h)

)

mengumumkan rencana umum pengadaan barang/jasa pada papan
pengumuman desa dan tempat-tempat strategis di desa;

menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) sederhana untuk
pengadaan barang dan jasa berdasarkan data harga pasar setempat atau
harga pasar terdekat dari desa tersebut dengan memperhitungkan
ongkos angkut atas barang/jasa vang akan diadakan;

menetapkan spesifikasi teknis barang/jasa;

khusus  pekerjaan konstruksi, ‘menctapkan gambar rencana kerja
sederhana/sketsa:

menctapkan penyedia barang/jasa;

melakukan negosiasi dengan pihak penyedia barang dan jasa;
Membuat Rencana Penggunaan Dana (RPDY);

membuat rancangan Surat Perjanjian Kerjasama;

menandatangani Surat Perjanjian Kerjasama;

melakukan konsultasi teknis tentang pengadaan barang dan jasa
kepada'Dinas/Badan/Kantosterkait;

membuat btkukas pembantu kegiatan;

menyimpan dan menjaga keutuhan dokumen pengadaan barang/jasa;
melaporkan kemajuanpelaksanaan pengadaan barang dan jasa kepada
Kepafa Desa melalui PTPKD;

menyerahkan hasil pengadaan barangfasa kepada Kepala Desa
disertai Berita Acara Serah Terima Penyelesaian Pekerjaan;

dapat merubah ruang lingkup pekerjaan setelah mendapat persetujuan

Kepala Desa.
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Dari beberapa pertanyaan tentang birokrasi dapat disimpulkan
bahwa struktur birokrasi dalam implementasi kebijakan pengadaan
barang dan jasa di desa sudah berjalan dengan baik. Hal ini disebabkan
adanya Standar Operasional Prosedur (SOP) yang khusus mengatur
kebijakan pengadaan barang dan jasa di desa. Karena, dengan adanya
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang khusus mengatur dapat
berdampak pada optimalnya implementasi kebijakan terkait.

2. Hambatan

Dalam’pelaksanaan implementasi kebijakan pengadaan barang dan jasa di
desa Kabupaten Simeulu masih ditemukan berbagai hambatan di beberapa desa.

Sesuai hasil wawancara dengan Bapak Ali Afwan, SP Kabid PMMD Dinas

PMMI) Kabupaten Simeulue (2018) yang bersangkutan mengatakan bahwa:

a. Terdapat beberapa pejaba desa yang belum sepenubinya memahami konsep
pengelolaan dana dan pengadaan barang den jasa di desa di Kabupaten
Simeulue. Kekurangan dalam memahami konsep ini lebih disebabkon oleh
Jaktor individuyseperti kurang mengerti fentang jenis-jenis dan tahapan
preses_pengadaan barang dan’jasa serta_petunjuk teknis turunan dari
Peraiuran Bupati Simewlue Nomor 9 Tahun 2018 femang Perubahan Atas
Peraturan Bupati Stmeulue Nomor 45 Tahun 2017 Tentang Tata Cara
Pengadaan Barang dan Jasa di Desa.

b. Ada juga desa yang bermasalah dalam proses anggaran dari APBDes.
Pengelolaan keuangan yang tidak maksimal mengakibatkan terlambatmya

proses pembayaran terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan.
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¢. Terjadinya kesalahan dalam tahapan proses perencanaan awal kegiatan,
termasuk dalam menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) sederhana, data
harga pasar setempat atau harga pasar terdekat dari desa tersebut dengan
memperhitungkan ongkos angkut atas barang/jasa yang akan diadakan dan
menetapkan spesifikasi teknis barang/jasa.

Hal-hal tersebut menjad: pemicu terhadap terhambatnya proses pengadaan
barang dan jasa di desa Kabupaten Simeulu, oleh karena itu Dinas PMMD
Kabupaten Simeulue sebagai instansi yang. terkait langsung telah berusaha
semaksimal mungkin untuk mengatasinya dengan terus memberikan pembinaan

serta melakukan monitoring dan evaluasi.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Implementasi

Kebijakan Tata Cara Pengadaan Barang dan l}asa di Desa Kabupaten Simeulue

telah berjalan cukup baik sesusi dengan ketentuan meskipun masih ada

kekurangan,
Analisis Impiementasi Kebijakan Tata Cara Pengadaan Barang dan Jasa di

Desa Kabupaten Simeulue dilakukan dengan menggunakan model implementasi

yang dikembangkan oleh George C.Edward III dengan 4 aspek penilaian yaitu

komunikasi, sumber_daya,disposisi_dan_struktur _birokrasi. Sehingga dengan
penclitian ini dapat diketahui dan disimpulkan bahwa :

. Aspek komunikasi sudah berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dengan
telah disosialisastkannya kebijakan tentang pengadaan barang dan jasa di Desa
kepada scluruh Desa oleh Dinas PMMD Kabupaten Simeulue, dan telah

- adanya kensistensi dan koordinasi antara Pemerintah Kabupaten Simeulue
dengan PemerintahiBesa.

2.0 Aspek Sumberdayasudah berjalan cukup baik: meskipun masih ada
kckurangan karena masih ada aparatur dan TPK Desa yang belum memahami
fungsi dan tugasnya dengan baik dalam proses pengadaan barang dan jasa di
desa, khususnya menyangkut tugas-tugas teknis seperti penyusunan rencana
kegiatan.

3. Aspek Disposisi masih belum berjalan dengan baik karena masih ada beberapa

Dcsa yang integritas dan profesionalisme aparatumnya behum begitu baik, hal
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ini pula yang menjadi penyebab terjadinya masaalah dalam pengelolaan
Dana Desa khususnya pengadaan barang dan jasa di beberapa Desa. Ini dapat
dibuktikan dengan masih adanya keraguan masyarakat diheberapa Desa
terhadap realisasi kegiatan yang dilaksanakan oleh aparatur Pemerintah Desa.
4. Aspek struktur birokrasi sudah berjalan dengan baik karena diseluruh Desa
telah terbentuk tim pelaksana pengadaan barang dan jasa di Desa, serta telah
memiliki standar tentang pembagian wewenang dan tanggung jawab masing-
masing personii yang bertugas dalam pengadaan barang dan jasa di Desa.

Secarasumum proses pengadaan barang dan jasa di desa Kabupaten
Simeulue’ sudah berjalan efektif sesuai dengan isi dan petunjuk teknis dari
Peraturan_Bupati_Simeulue _Nomoe 9 _Tahun 2018 Tentang Pcrubahan Atas
Peraturan Bupati Simeulue Nomor 45 Tahun 2017 Tentang Tata Cara Pengadaan
Barang dan Jasa di Desa.

Dalam pelaksanaan implementasi kebijakan pengadaan barang dan jasa di
desa Kabupaten Simeulu masih ditemukan berbagai hambatan di beberapa desa,
yaitu:

1. Terdapat beberapa pejabat desa yang belum sepenubnya memahami konsep
pengelolaan dana dan pengadaan barang dan jasa di- desa di Kabupaten
Simeulue,

2. Ada beberapa desa yang bermasalah dalam proses anggaran dari APBDes.

3. Terjadinya kesalahan dalam tahapan proses perencanaan awal kegiatan,
termasuk dalam menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) sederhana, data

harga pasar setempat atau harga pasar terdekat dari desa tersebut dengan

82

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



memperhitungkan ongkos angkut atas barang/jasa yang akan diadakan dan
menetapkan spesifikasi teknis barang/jasa.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran sebagai
berikut :

. Hendaknya Pemerintah Kabupaten Simeulu terus memberikan sosialisasi
tentang tata cara pengadaan barang dan jasa di desa kepada seluruh
Pemerintah Desa termasuk memberikan sosialisasi tentang hukum yang
terkait dengan pengelolaan anggaran.

2. Hendaknya Pemerintah Kabupaten Simeulue dapat melakukan monitoring
dan_evaluasi secara rutin ferkait_pengelolaan Dana Desa khususnya dalam
pengadaan barang dan jasa di Desa.

3. Pemerintah Kabupaten Simeulue dan Pemerintzh Desa hendaknya
melaksanakan kerja sama dalam rangka peningkatan mutu sumber daya
manusia aparatur Desa. Khususnya dalam upaya meningkatkan kemampuan
aparatur Desardi,bidang pengelolaan.anggaran baik melalui diklat maupun

bimtek-bimtek yangirelevan.
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